
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INTISARI 

Mata pelajaran dasar desain grafis di SMK Negeri 4 Gorontalo merupakan mata 

pelajaran yang banyak diminati oleh peserta didik. Oleh karena itu dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka perlu untuk dilakukan beberapa inovasi 

dalam pembelajaran. Namun, pada kenyataannya sebagian besar guru merasa repot 

tidak terbiasa menggunakan media pembelajaran interaktif serta biaya media 

pembelajaran interaktif yang menarik harganya cukup mahal menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dipandang perlu untuk 

mengembangkan sebuah media pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk dapat 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dibelajarkan ditengah sulitnya 

guru memperoleh media pembelajaran interaktif yang mendukung proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 1). Menjelaskan langkah-

langkah perancangan media pembelajaran model picture and picture berbasis 

multimedia interaktif, dan 2). Mengetahui kelayakan media pembelajaran model 

picture and picture berbasis multimedia interaktif menurut ahli materi, ahli media dan 

pengguna (siswa). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

pengembangan Reseach and Development dengan model ADDIE dengan hasil 

pengujian kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi menunjukkan persentase 

kelayakan sebesar 97,5% dengan kategori “sangat layak”, hasil kelayakan media 

menurut ahli media menunjukkan persentase kelayakan sebesar 79,2%% dengan 

kategori “sangat layak”, serta hasil kelayan pada tanggapan pengguna (siswa) sebesar 

94.5% dan dikategorikan “sangat layak”. Sehingga dapat di simpulkan bahwa Media 

Pembelajaran Interaktif berbasis Multimedia dengan menggunakan model 

pembelajaran Picture and Picture sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Interaktif; Multimedia; Picture and Picture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


